BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
1. Peranan Dinas Perikanan dan Pangan Dalam Pemberdayaan Nelayan
di Kabupaten Pesisir Selatan masih belum optimal. Bantuan yang
diberikan oleh Dinas Perikanan dan Pangan meliputi:

a. Memberikan Bantuan Penyediaan Sarana dan Prasarana
masyarakat nelayan seperti perahu jukung, alat tangkap ikan dan
mesin tempel.

b. Memberikan penyuluhan kepada kelompok nelayan seperti
memberikan penyuluhan dan pendampingan.

2. Kendala yang dihadapi dalam pemberdayaa nelayan di Kabupaten
Pesisir Selatan, yaitu :
a. Keterbatasan anggaran dan
b. Rendahnya sumber daya manusia
3. Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan nelayan yaitu :
a. Meningkatkan anggaran dan
b. Meningkatkan sumber daya manusia
B. Saran
1. Dinas Perikanan dan Pangan diharapkan lebih memerhatikan nelayan
dengan meningkatkan upaya pemberdayaan nelayan, Agar

pemberdayaan nelayan berhasil.
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2. Diharapkan kepada nelayan Kabupaten Pesisir Selatan untuk lebih
berusaha mengembangkan kemampuannya dalam melaut agar hasil
tangkapan lebih besar.

3. Meminta Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
untuk meningkatkan anggaran untuk menyediakan bantuan alat
tangkap canggih kepada nelayan untuk meningkatkan hasil

tangkapan mereka.
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